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Ruang pamer adalah ruang yang berfungsi sebagai sarana penygjian karya untuk dikomunikasikan sehingga
dapat diapresias oleh masyarakat luas. Maka dari itu, semua kalangan publik, termasuk penyandang
tunanetra, berhak untuk menikmati kunjungannya ke ruang pamer seperti pengunjung lainnya. Untuk
menerimainformas dalam ruang pamer, desain inklusif perlu diterapkan pada perancangan media penyajian
karyanya. Utamanya, bagi penyandang tunanetra, media penyajian objek pamer perlu menghadirkan
stimulus selain visual. Dari penilitian participatory observation yang dilakukan Ann Heylighen & Jasmien
Herssens (2014), berdasarkan perspektif observer penyandang tunanetra, arsitek masih kerap mendesain
hanya menekankan pada pendekatan visual dan kurang melibatkan kekayaan multisensori dari lingkungan.
Sedangkan, penyandang tunanetra mengandalkan indra mereka yang lain untuk dapat menerimainformasi
dari lingkungan bangun di sekitarnya. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pendekatan multisensori pada media penyajian karya dapat mengakomodasi pengunjung tunanetra dan
memberikan wawasan terkait kemampuan kognitif tunanetra dalam menangkap stimulus multisensori.
Metode penulisan didasarkan pada studi literatur untuk mempelgjari teori dan studi kasus untuk
mengidentifikasi dan menganalisis media penygjian karya dengan penerapan pendekatan multisensori. Studi
kasus dilakukan secara kualitatif melalui participatory observation terhadap media penyajian objek pamer di
Taman Arcadan IMAGI Space di mana ditemukan bahwa adanya hirarki keutamaan dalam penyampaian
stimulus kepada penyandang tunanetra.

...... An exhibition is a space that functions as a means of presenting objects to be communicated so that they
can be appreciated by the public. Therefore, all members of the public, including the visually impaired, have
the right to experience it as other visitors do. To receive information in an exhibition, inclusive design needs
to be applied to the design of the media display. Mainly, for people who are blind, the media display in
exhibitions needs to present stimulis other than visuals. From the participatory observation research
conducted by Ann Heylighen & Jasmien Herssens (2014), based on the perspective of blind observers,
architects still often design with only emphasizing the visua approach and less involving the multisensory
richness of the environment. Meanwhile, blind people rely on their other senses to receive information from
their environment. The purpose of thisthesisisto figure out how the multisensory approach in media
displays can accommodate blind visitors and provide insights into the cognitive abilities of the blind in
capturing multisensory stimulis. The writing method is based on literature studies to study theory and case
studies to identify and analyze media displays that apply the multisensory approach. The case study was
conducted qualitatively through participatory observation of media displaysin Taman Arcaand IMAGI
Space where it was found that thereis a hierarchy of virtuesin the delivery of multisensory stimulis to the
blind.
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